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PENDAHULUAN

Curcuma longa (C.longa) atau yang lebih dikenal dengan kunyit, merupakan anggota
dari famili Zingiberaceae atau jahe-jahean. Curcuma longa biasa digunakan untuk
memberikan warna serta rasa pedas pada makanan. Tidak hanya terkenal sebagai rempah-
rempah, tetapi juga memiliki sifat antimikroba dan pengusir serangga. Ekstrak dari
Curcuma longa mengandung senyawa seperti Ar-Turmerone (Aromatic Turmerone), yang
terbukti memiliki khasiat repellent terhadap beberapa spesies nyamuk, termasuk Aedes
aegypti (Rao, Goswami dan Rawal, 2022). C.longa telah diketahui juga memiliki berbagai
manfaat farmakologis, seperti aktivitas anti-inflamasi, anti-oksidan, anti-mikroba, dan
bahkan anti-kanker [2].

Penelitian tentang penggunaan bahan alami seperti minyak esensial telah
menunjukkan potensi sebagai alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan.
Penggunaan bahan alami juga dapat mengurangi risiko resistensi nyamuk terhadap bahan
kimia sintetis (Narayan Sharma, 2022). Contoh bahan alami lain yang digunakan adalah
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minyak kayu putih dan minyak sereh sebagai repellent alami yang efektif tetapi penelitian
menunjukkan kandungan tidak se-efektif DEET 12,5% [3]

Curcuma longa tidak hanya efektif dalam pengendalian nyamuk tetapi berpotensi baik
untuk dapat mendukung kesehatan manusia sebagai suatu keseluruhan seperti menetralisir
radikal bebas dan dapat meningkatkan imunitas terhadap infeksi[1]. Curcuma longa dalam
bentuk ekstrak dapat memberikan efek excito-repellent bagi nyamuk dengan mengganggu
perilaku mereka. Ekstrak ini didapatkan dari proses destilasi uap minyak atsiri C.longa.
Aromatic Turmerone yang merupakan salah satu kandungan dari minyak atsiri C.Jonga dapat
berikatan dengan Odorant Binding Protein 1 (OBP1) sehingga mengganggu sistem olfaktori
nyamuk, membuat penurunan kemampuan nyamuk untuk mendeteksi keberadaan
manusia melalui aroma [4].

Terdapat beberapa penelitian yang membuktikan bahwa C.longa memiliki
kandungan sebagai penolak nyamuk. Menurut penelitian Bhoopong, Chareonviriyaphap
and Sukkanon (2022), ekstrak C.longa 10% hingga 20% pada sediaan Jotion menunjukkan
kemampuan repellent dengan tingkat perlindungan 85%. Penelitian tersebut dilakukan
dengan memasukan nyamuk kedalam kotak dengan satu lubang, dimana didalamnya telah
diletakkan kertas yang telah diberi repellent dan dihitung berapa nyamuk yang keluar dari
lubang kotak tersebut yang menunjukan efektivitas repellent dalam mengusir nyamuk.

Repellent adalah senyawa kimia yang bertujuan mencegah gigitan atau gangguan
serangga, termasuk nyamuk Aedes aegypti. Penggunaannya bisa dilakukan dengan
mengoleskan ke kulit atau menyemprotkannya ke area tertentu. Repellent yang ideal harus
memenuhi kriteria seperti tidak menimbulkan rasa tidak nyaman saat digunakan, tidak
lengket, memiliki aroma yang disukai, aman bagi kulit, dan tidak memicu iritasi. Repellent
dalam bentuk /lotion adalah salah satu sediaan yang paling umum digunakan, tetapi
penggunaannya seringkali tidak nyaman karena perlu diratakan menggunakan telapak
tangan dan dapat meninggalkan residu pada kulit. Selain itu, banyak repellent kimia seperti
N,N-diethyl-meta-toluamide (DEET) yang digunakan dalam Jotion dapat menyebabkan
efek samping seperti iritasi kulit atau reaksi alergi [5], [6]. Oleh karena itu, pengembangan
repellent dengan sediaan yang lebih mudah digunakan dan berbahan dasar alami menjadi
penting.

Salah satu jenis repellent nyamuk yang belum banyak dipakai yaitu berupa sediaan
stick. Sediaan ini menggabungkan antara campuran lilin padat dan alkohol berlemak tinggi
yang kemudian akan dicampur dengan bahan aktif sebagai penolak nyamuk. Kelebihan
penggunaan stick repellent yaitu tidak perlu kontak langsung dengan telapak tangan saat
pengaplikasian, sedikit meninggalkan residu di kulit, tidak mudah menguap karena wax
menyiptakan lapisan tipis pada kulit dan mudah dibawa karena bentuknya padat.

Nyamuk dapat menghisap darah sekaligus menjadi vektor dalam penularan
penyakit. Penyakit yang dapat ditularkan antara lain demam berdarah dengue (DBD),
demam kuning, zika, serta chikungunya. Keempat penyakit ini dapat dibawa oleh nyamuk
Aedes aegypty [7]

Salah satu penyakit yang masih menjadikan Indonesia sebagai negara endemis
adalah demam berdarah dengue (DBD). DBD ini disebabkan oleh virus dengue yang
merupakan Arthropod-Borne Virus dengan genus Flavivirus dan famili Flaviviridae.
Penyakit ini ditemukan sepanjang tahun dan mampu menginfeksi berbagai kelompok usia
(Fatmawati dan Windarto, 2018).

Menurut data Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2024), pada tanggal 26 Maret
2024 tercatat sebanyak 53.131 kasus DBD di Indonesia, dengan jumlah kematian akibat
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penyakit ini mencapai 404 orang. Pada pekan berikutnya, jumlah kasus DBD meningkat
menjadi 60.296, diiringi dengan angka kematian yang bertambah menjadi 455 orang.

Hingga saat ini, belum tersedia vaksin atau obat spesifik untuk menyembuhkannya,
sehingga pencegahan menjadi kunci utama untuk mengurangi risiko penularan.
Pemerintah Indonesia telah gencar menggalakkan upaya pencegahan melalui program
edukasi dan kampanye 3M Plus kepada masyarakat [10] . Program ini mencakup tiga
langkah utama: menguras (membersihkan tempat penampungan air seperti bak mandi,
ember, atau vas bunga untuk membasmi jentik nyamuk), menutup (menutup rapat wadah
yang berpotensi menampung air agar tidak menjadi sarang nyamuk), dan mengubur
(membuang atau menimbun barang bekas seperti ban, kaleng, atau botol plastik yang bisa
tergenang air).

Upaya "Plus" dalam program ini meliputi tindakan tambahan seperti penggunaan
kelambu, pemasangan kasa nyamuk, serta pemanfaatan Jotion atau tanaman pengusir
nyamuk. Sosialisasi ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk secara
proaktif memutus siklus hidup nyamuk penyebab DBD. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan formulasi stick repellent berdasarkan
C. longa dan mengevaluasi efektivitasnya dalam kondisi nyata terhadap serangan nyamuk
terutama Aedes aegypti.

LANDASAN TEORI

Curcuma longa atau kunyit merupakan tanaman herbal dari famili Zingiberaceae
yang dikenal memiliki berbagai manfaat farmakologis, salah satunya sebagai bahan aktif
alami dalam formulasi repellent. Kandungan utama dalam rimpang kunyit berupa minyak
atsiri dan kurkuminoid memberikan efek biologis yang signifikan. Minyak atsiri kunyit
mengandung senyawa turmerone, ar-turmerone, dan curlone yang berperan penting
sebagai komponen volatil beraroma kuat dengan sifat bioaktif, termasuk aktivitas
antimikroba, antiinflamasi, serta repellent terhadap serangga. Senyawa ar-turmerone
memiliki mekanisme kerja dengan mengganggu sistem olfaktori nyamuk melalui ikatan
pada Odorant Binding Protein 1 (OBP1), yang berfungsi mengenali aroma tubuh manusia,
sehingga nyamuk kehilangan kemampuan mendeteksi inang[1]

Dari sisi farmakokinetik dan farmakodinamik, ar-turmerone yang diaplikasikan
secara topikal memiliki penyerapan rendah dan volatilitas sedang, memungkinkan
senyawa ini menguap secara bertahap membentuk “aura penghalang” di sekitar kulit.
Mekanisme in1 menyebabkan efek eksitatori dan repellensi langsung, mencegah nyamuk
mendekat atau menggigit. Selain itu, aktivitas larvasida dari ar-turmerone melalui
penghambatan enzim asetilkolinesterase dan pemicu apoptosis pada sel usus larva juga
memperkuat efektivitasnya sebagai agen pengendali nyamuk alami [4]

Metode destilasi uap merupakan teknik yang umum digunakan untuk mengekstraksi
minyak atsiri dari rimpang kunyit karena efisien dan menghasilkan senyawa volatil
berkualitas tinggi. Minyak atsiri hasil destilasi dapat diformulasikan menjadi berbagai
sediaan repellent, salah satunya dalam bentuk stick repellent. Sediaan padat ini
menawarkan kepraktisan dan kestabilan yang lebih baik dibandingkan bentuk cair, serta
memungkinkan pelepasan zat aktif secara perlahan. Dalam konteks pengendalian vektor
seperti Aedes aegypti, penggunaan bahan alami seperti turmerone dari Curcuma longa
menjadi alternatif ramah lingkungan sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan
kimia sintetis sepertt DEET yang berpotensi toksik bagi manusia dan lingkungan [11]
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratorium
dengan rancangan Randomized Control Trial (RCT) pada hewan coba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas stick repellent yang diperkaya ekstrak Curcuma
longa (kunyit) dalam menurunkan jumlah gigitan nyamuk pada mencit (Mus musculus).
Rancangan penelitian dilakukan dengan pembagian lima kelompok perlakuan, yaitu
kelompok kontrol negatif (tanpa ekstrak C. longa), tiga kelompok perlakuan dengan variasi
konsentrasi ekstrak C. longa (10%, 20%, dan 40%), serta kelompok kontrol positif (lotion
repellent yang mengandung DEET). Teknik randomisasi digunakan untuk menentukan
pembagian mencit ke dalam kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri dari enam
ekor mencit.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pra-penelitian, pembuatan
formulasi stick repellent, persiapan hewan coba dan nyamuk, pemberian perlakuan, serta
pengamatan hasil. Mencit digunakan sebagai model uji karena memiliki fisiologi yang
sesual untuk penelitian toksikologi dan uji efektivitas senyawa bioaktif. Pengamatan
dilakukan selama enam jam untuk menghitung jumlah lesi gigitan nyamuk pada punggung
mencit setiap satu jam. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan program SPSS
versi 30.0 dengan uji statistik yang meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas
(Levene), uji perbandingan antar kelompok (One-Way ANOVA atau Kruskal-Wallis),
serta uji lanjutan (Tukey HSD atau Dunn’s Test) untuk mengetahui perbedaan signifikan
antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pra-penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi dan Laboratorium Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra serta Poltekkes Kemenkes Surabaya pada bulan
Juli—Oktober 2025, meliputi pembuatan formulasi stick repellent dan persiapan nyamuk.
Proses pembuatan formulasi mencakup persiapan bahan, prosedur pembuatan, hingga
pengemasan, sedangkan persiapan nyamuk dilakukan melalui pengembangbiakan jentik
hingga dewasa dan pemisahan jenis kelamin menggunakan telur mentah serta aspirator.
Penelitian utama dilaksanakan di Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra
Surabaya pada Oktober 2025 dengan menggunakan 30 ekor mencit (Mus musculus) yang
dibagi secara acak ke dalam lima kelompok perlakuan, yaitu K— (0% ekstrak C. longa), X1
(10%), X2 (20%), X3 (40%), dan K+ (repellent dengan kandungan DEET), masing-masing
terdiri atas enam ekor mencit. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS dengan
uji Shapiro—Wilk untuk normalitas, uji Levene untuk homogenitas, uji One-Way ANOVA
untuk perbandingan antar kelompok, serta uji lanjut Tukey HSD untuk mengetahui
perbedaan signifikan antar perlakuan.
Stick repellent diperkaya ekstrak C.longa 10%

Tabel 1. Hasil Pengamatan stick repellent diperkaya ekstrak 10%

Jumlah gigitan

Sampel Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke-
1 2 3 4 5 6

K1A 1 1 2 2 2 2

K1B 1 1 1 1 2 3

K1C 1 1 1 1 1 1

K1D 0 1 1 1 2 2
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KI1E 0 1 1 2 2 2
K1F 1 1 2 2 3
Rerata 1 1 2 2 2 3
Sig. Shapiro-Wilk 0,2
Sig. Levene 0,9

Seluruh data hasil pengamatan dimasukkan ke dalam program SPSS versi 30 untuk
menghitung nilai rerata jumlah lesi pada setiap jam pengamatan. Pada jam pertama
tercatat rata-rata satu lesi, meningkat menjadi dua lesi pada jam ketiga, dan bertambah
menjadi tiga lesi pada jam keenam. Untuk menilai efektivitas produk, data pada jam
keenam dianalisis lebih lanjut bersama dengan kelompok perlakuan lainnya melalui uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji Shapiro—Wilk menunjukkan nilai signifikansi 0,2
(P>0,05), yang menandakan bahwa data pada kelompok K1 berdistribusi normal.
Sementara itu, uji Levene menghasilkan nilai signifikansi 0,9 (P>0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada kelompok K1 bersifat homogen.

Stick repellent diperkaya ekstrak C.longa 20%
Tabel 2. Hasil pengamatan stick repellent diperkaya ekstrak 20%

Jumlah gigitan
Sampel Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke-

1 2 3 4 5 6
K2A 0 0 0 1 1 1
K2B 0 0 1 1 1 2
K2C 0 0 0 0 0 0
K2D 0 0 0 0 1 1
K2E 0 0 0 0 0 1
K2F 0 0 0 1 1 2
Rerata 0 0 0 1 1 1
Sig. Shapiro-Wilk 0,2
Sig. Levene 0,9

Berdasarkan data pada Tabel 2, rerata jumlah lesi pada kelompok K2 dari jam
pertama hingga jam ketiga menunjukkan hasil 0, yang berarti tidak terjadi gigitan nyamuk.
Pada jam keempat, muncul satu lesi yang kemudian tetap sama hingga jam keenam.
Seluruh data tersebut diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk dilakukan uji normalitas
dengan Shapiro—-Wilk dan uji homogenitas dengan Levene. Hasil uji Shapiro—-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi P=0,2 (P>0,05) yang menandakan bahwa data
berdistribusi normal, sedangkan uji Levene menghasilkan nilai signifikansi P=0,9 (P>0,05)
yang menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Dengan demikian, data pada kelompok
K2 memenubhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap uji perbandingan.

Stick repellent diperkaya ekstrak C.longa 40%
Tabel 3 Hasil pengamatan stick repellent diperkaya ekstrak 20%

Jumlah gigitan

Sampel Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke- Jam ke-
1 2 3 4 5 6

K3A 0 0 0 0 0 0
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K3B
K3C
K3D
K3E
K3F
Rerata 0

Sig. Shapiro-Wilk

Sig. Levene
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Pada kelompok K3 yang diberi perlakuan stick repellent dengan kandungan ekstrak
C. longa 40%, hasil pengamatan menunjukkan tidak adanya gigitan nyamuk selama tiga
jam pertama, kemudian muncul satu lesi gigitan pada jam keempat yang bertahan hingga
jam keenam. Data pada jam keenam selanjutnya dianalisis menggunakan program SPSS
dengan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji homogenitas Levene. Hasil uji menunjukkan
nilai signifikansi P=0,2 (P>0,05) untuk Shapiro-Wilk dan P=0,9 (P>0,05) untuk Levene,
yang menandakan bahwa data kelompok K3 berdistribusi normal serta homogen. Dengan
demikian, data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada analisis menggunakan
uyji One-Way ANOVA.
Perbandingan hasil pengamatan stick repellent diperkaya ekstrak C.longa 10%, 20% dan
40%

Data jumlah lesi pada jam keenam dari seluruh kelompok perlakuan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS versi 30 dengan uji One-Way ANOVA dan dilanjutkan
dengan uji Tukey HSD. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi
P<0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelima kelompok
perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut, analisis kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey
HSD untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan bermakna terhadap
kelompok kontrol positif maupun kontrol negatif. Adapun hasil uji Tukey HSD disajikan
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil uji perbandingan Turkey

K1 K2 K3 K- K+ Keterangan
K1 0,036 0,007 <0,001 0,007 K1
Mean Mean Mean Mean memiliki
diff 1.00  diff 1,33  diff-1,83  diff 1,33 perbedaan
bermakna
terhadap
semua
kelompok
perlakuan
K2 0,036 0,468 <0,001 0,468 K2
Mean Mean Mean Mean memiliki
diff-1,00 diff 0,33 difF2,83 diff 0,33 perbedaan
bermakna
terhadap
Kldan K-
K3 0,007 0,468 <0,001 1,000 K3
memiliki
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Mean Mean Mean Mean perbedaan
dif1,33  diff-0,33 dif- 0,33 diff 0,00 bermakna
terhadap
K1 dan K-
K- <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 K-
Mean Mean Mean Mean memiliki
diff 1,83 diff 2,83  diff 3,16 diff 3,16 perbedaan
bermakna
terhadap
semua
kelompok
percobaan
K+ 0,007 0,468 1,000 <0,001 K+
Mean Mean Mean Mean memiliki
diff- dif- 0,33 diff 0,00 diff- 3,16 perbedaan
1,33 bermakna
terhadap
K1 dan K-

Hasil dapat dikatakan memiliki perbedaan signifikan jika nilai P<0,05. Berdasarkan
data di atas, K- menunjukkan perbedaan bermakna terhadap seluruh kelompok perlakuan.
Kelompok K+ memiliki perbedaan bermakna terhadap kelompok perlakuan K1 dan K-.
Data menunjukkan kelompok K+ tidak memiliki perbedaan bermakna dengan kelompok
perlakuan K2 dan K3. Pada penelitian ini, mean diff — menyatakan jumlah gigitan yang
lebih banyak sedangkan mean diff + dinyatakan sebagai jumlah gigitan yang lebih sedikit.

Hasil uj1 Turkey HSD pada penelitian ini menunjukan perbedaan signifikan K1,K2
dan K3 dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif sehingga dapat diartikan ketiga
formulasi memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol negatif. Pada
hasil ketiga kelompok yang dibandingkan dengan kontrol positif, didapatkan kelompok
K1 memiliki perbedaan signifikan (Dalam konteks negatif) sedangkan kelompok K2 dan
K3 tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap kelompok kontrol positif sehingga dapat
diartikan kelompok K2 dan K3 memiliki hasil yang mirip dengan kontrol positif sedangkan
kelompok K1 lebih kurang efektif dibandingkan dengan kontrol positif.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas stick repellent diperkaya ekstrak
C.longa dalam mencegah gigitan nyamuk dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda beda.
Formulasi dikatan efektif bila memiliki perbedaan signifikan dengan mean diff +
dibandingkan kelompok kontrol negatif dan memiliki perbedaan signifikan dengan mean
diff + atau tidak terdapat perbedaan bermakna dibandingkan kelompok kontrol positif.
Efektivitas stick repellent diperkaya ekstrak 10%

Hasil penelitian menunjukkan pada jam pertama memiliki hasil yang sama dengan
kelompok kontrol negatif yang diberikan placebo namun pada jam berikutnya, kelompok
K1 tidak memiliki kenaikan jumlah lesi pada setiap jam nya, berbeda dengan kelompok
placebo yang memiliki kenaikan jumlah lesi lebih sering. Hal ini menunjukkan kandungan
ekstrak C.longa 10% belum efektif dalam mencegah gigitan nyamuk yang sesuai dengan
penelitian sebelumnya. Menurut Rao, Goswami and Rawal (2022), kandungan yang
efektif untuk mencegah gigitan nyamuk yaitu 20% Ar-Turmerone. Terdapat juga penelitian
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yang membandingkan kandunngan kandungan repellent 10% dan 20% C.longa dengan hasil
efektivitas Ar-Turmerone 10% yang lebih rendah 6,25% dibandingkan dengan kandungan
Ar-Turmerone 20% (sitasi ranasinghe).

Faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya efektivitas pada kelompok K1 yaitu
pada absorbsi yang lebih lama dibandingkan K2 dan K3, semakin sedikit konsentrasi Ar-
Turmerone, produk stick repellent menjadi lebih padat karena jumlah minyak pada produk
lebih sedikit sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama oleh tubuh untuk dapat
menyerap kandungan produk (sitasi rao). Penelitian McCabe er al. (2020) mengatakan
kandungan minyak padat yang lebih berat juga menyebabkan senyawa semakin sulit untuk
keluar ke udara. Pada kelompok K1, hal ini menyebabkan pada jam awal aroma belum
menguap sempurna di udara sehingga belum menganggu sistem olfaktori nyamuk dan
dapat menyebabkan gigitan nyamuk pada punggung mencit.

Faktor yang paling mempengaruhi perbedaan efektivitas yaitu pada jumlah
konsentrasi zat aktif pada repellent. Semakin kecil konsentrasi zat maka sifat repelensinya
akan rendah. Pada kelompok K1, jumlah konsentrasi 10% belum cukup efektif untuk
memberikan sifat repelensi untuk mengganggu sistem olfaktori nyamuk dalam mendeteksi
keberadaan mangsa [13].

Efektivitas stick repellent diperkaya ekstrak 20%

Kelompok K2 mengandung konsentrasi zat C.longa 20% dan menunjukkan hasil 0
lesi gigitan selama 3 jam pertama, yang kemudian menjadi 1 gigitan di 3 jam berikutnya.
Jumlah lesi yang didapatkan pada kelompok K2 tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan kelompok kontrol positif. Hal ini membuktikan bahwa formulasi pada
kelompok K2 sudah cukup efektif untuk memberikan efek repelensi pada nyamuk, yang
sesuai dengan penelitian Rao, Goswami and Rawal (2022) yang berhasil memberikan efek
repelensi dengan konsentrasi zat aktif 20% serta penelitian Ranasinghe, Samarasinghe and
Arambewela (2016) yang mendukung penelitian ini.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah kandungan minyak padat dan minyak atsiri
dalam formulasi. Pada kelompok K2, kandungan minyak Ar-Turmerone dan minyak padat
(Cera alba) yang mirip yaitu 20% dan 18% sehingga lebih stabil dan memungkinkan
homogenitas yang lebih baik serta membuat distribusi bahan aktif lebih merata dan
menjadikan produk lebih stabil sesuai dengan penelitian Misni ef al. (2021).

Kandungan minyak padat dan minyak atsiri yang stabil pada formulasi ini
memungkinkan penyerapan dan penguapan zat aktif secara bertahap [1]. Saat pertama kali
diaplikasikan, zat aktif akan menguap dalam jumlah sedikit secara bertahap yang
membuat nyamuk sulit mendeteksi manusia dari jam pertama, namun efek repelensi dapat
bertahan dalam waktu yang lama yaitu 3 jam. Hal ini didukung oleh penelitian McCabe
et al. (2020) bahwa kandungan yang stabil akan memberikan penguapan bahan aktif ke
udara lebih stabil juga.

Efektivitas stick repellent diperkaya ekstrak 40%

Hasil kelompok K3 menunjukkan efektivitas yang paling mendekati kelompok
kontrol positif dan memiliki perbedaan signifikan dibandingkan kelompok kontrol negatif.
Hasil menunjukkan pada jam pertama sampai dengan ketiga, belum terdapat lesi gigitan
di punggung mencit. Hasil kemudian meningkat menjadi 1 lesi gigitan pada jam
pengamatan keempat sampai dengan keenam.

Menurut penelitian ranasinghe, Samarasinghe and Arambewela (2016), faktor yang
mepengaruhi efek repelensi yaitu semakin banyak kandungan minyak atsiri menjadikan
lebih banyak zat aktif yang ikut menguap ke udara dan mengganggu nyamuk|[13]. Hasil
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Penelitian ini sejalan dengan kelompok K3 yaitu, terdapat 1 sampel yang memiliki 2 lesi
sedangkan pada kelompok K1 dan K2 menghasilkan lesi yang lebih banyak. Hasil
kelompok K3 juga didapatkan 2 sampel dengan jumlah 0 lesi, yang menunjukkan hasil
terbaik di antara ketiga kelompok yang diuji.

Hasil menunjukkan efektivitas yang baik, namun tekstur pada kelompok K3 sangat mudah
patah dan menjadi sulit untuk diaplikasikan. Tekstur ini dipengaruhi oleh konsentrasi zat
aktif yang terlalu banyak sehingga cenderung menjadi tekstur ba/m bukan stick.
Perbedaan efektivitas stick repellent diperkaya ekstrak 10%, 20% dan 40%

Kelompok K1 memberikan efektivitas terendah dibandingkan dua kelompok
lainnya. Ketiga kelompok, ditemukan adanya perbedaan yang signifikan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif namun, hanya kelompok K1 yang
memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan kontrol positif. Berdasarkan hasil,
dapat diartikan kelompok K1 belum bisa menyamai ataupun melebihi hasil DEET. Faktor
yang mempengaruhi perbedaan ini yaitu karena kadar yang rendah menyebabkan
kandungan minyak padat yang lebih banyak dan membuat penguapan ke udara lebih lama
yang menyebabkan gangguan pada sistem olfaktori nyamuk terlambat. Aroma yang
dihasilkan oleh kelompok K1 juga tidak terlalu menyengat seperti kelompok K2 dan K3
(sitasi).

Kelompok K2 dan K3 memiliki rerata hasil yang serupa meskipun memiliki
konsentrasi zat aktif yang berbeda. Hasil ini didukung oleh penelitian Henrotin et al.
(2019), yang membahas mengenai obat herbal dengan 2 konsentrasi kurkumin yang
berbeda namun memiliki hasil yang sama[15]. Penelitian lain yang memiliki hasil serupa
yaitu Anniza, Betta dan M. Yusran (2019),yang mengujikan insektisida dengan ekstrak
herbal dengan 2 konsentrasi berbeda namun tidak memiliki kenaikan efektivitas[16].
Sehingga dapat disimpulkan, peningkatan dosis tidak selalu berbanding lurus dengan
efektivitas

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stick repellent yang diperkaya
ekstrak Curcuma longa memiliki efektivitas yang berbeda dalam mencegah gigitan nyamuk
Aedes aegypti. Formulasi dengan konsentrasi 10% terbukti tidak efektif dalam menurunkan
jumlah gigitan nyamuk, sedangkan formulasi dengan konsentrasi 20% dan 40%
menunjukkan efektivitas yang baik dalam memberikan perlindungan terhadap gigitan
nyamuk. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
Curcuma longa yang digunakan dalam stick repellent, maka semakin tinggi pula tingkat
efektivitasnya dalam mencegah gigitan nyamuk Aedes aegypti.

PENELITIAN MASA DEPAN

Berdasarkan hasil sintesis dan pembahasan dalam studi ini, terdapat beberapa arah
penting bagi pengembangan penelitian di masa mendatang. Pertama, diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengkaji efek samping penggunaan Stick repellent yang
diperkaya ekstrak Curcuma longa secara lebih mendalam, baik dari aspek toksisitas maupun
keamanan jangka panjang terhadap manusia dan lingkungan. Penelitian tersebut dapat
dilakukan dengan pendekatan eksperimental yang lebih komprehensif, mencakup variasi
konsentrasi, durasi paparan, serta kondisi lingkungan yang berbeda.
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